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BAB V 

PENUTUP 
 

 
 

A. Kesimpulan 

 

 
Kotalama Kafe merupakan kafe yang terdapat di sekitar Hotel 

Aston Semarang dengan tujuan membangun tempat yang dapat 

merespon lingkungan sekitar, Kotalama pada era sekarang, serta 

kebutuhan kebutuhan millennial. Kotalama Kafe ini diharapkan 

memiliki hasil desain yang mampu menciptakan suasana nyaman, 

produktif dan bergaya kontemporer (modern industrial dan 

kolonial). Hal tersebut dikarenakan penggunaan area bangunan yang 

merupakan Kawasan siaga lama dan konservasi. Selain itu  

keinginan untuk dapat menciptakan fasilitas-fasilitas untuk 

menunjang kegiatan-kegiatan millennial di kafe merupakan aspek 

penting yang akhirnya perancangan kafe ini disebut “Kisah Dwi 

Budaya”. 

B. Saran 

 
1. Dapat menjadi pembelajaran bagaimana desain kolonial di era 

modern bagi masyarakat millennial. 

2. Dapat dikembangkan secara maksimal baik dari segi 

pemanfaatan ruang maupun penerapan gaya dan tema nantinya. 

3. Dapat bermanfaat dan memberikan solusi desain yang tepat 

terhadap permasalahan-permasalahan yang ada di dalam 

Kotalama Kafe, Semarang. 

4. Penulis dapat lebih membuka pikiran dan mengembangkan agar 

dapat lebih memahami segala problematik yang ada dalam desain 

interior sehingga dapat memberikan solusi desain yang baik dan 

benar. 
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